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RINGKASAN 

YANUARI TELAUMBANUA, 223010404026 “Pendugaan Distribusi Luas 

Bidang Dasar Tegakan Di Hutan Desa Tahawa Menggunakan NDVI Citra 

Satelit Landsat 8 Tahun 2025”. Di bawah bimbingan RADEN MAS SUKARNA 

dan CHARTINA PIDJATH. 
 

Pendugaan luas bidang dasar tegakan hutan adalah suatu proses untuk menentukan 

luas area yang ditempati oleh tegakan hutan. Pendugaan luas bidang dasar tegakan 

biasanya melibatkan teknik pengukuran dan perhitungan yang akurat, Kawasan 

Hutan Desa Tahawa merupakan salah satu kawasan hutan yang memiliki beragam 

jenis spesies tumbuhan dan hewan dengan karakteristik tertentu yang perlu dijaga 

dan dilestarikan. Tujuan penelitian ini untuk membuat Citra NDVI Landsat 8/9 Oli-

Tirs 2025, membuat model hubungan kerapatan vegetasi (NDVI) dan luas bidang 

dasar (LBD) tegakan di Hutan Desa Tahawa dan membuat Peta Distribusi luas 

bidang dasar (LBD) didalam NDVI. Metode penelitian dilakukan dengan 

mengambil data lapangan pada 30 plot, ground check dengan analisis vegetasi, 

analisis hubungan dengan nilai NDVI menggunakan uji korelasi dan regresi linear 

sederhana.  

Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi positif antara nilai NDVI dengan 

LBDT di mana model pendugaan pada kelas hutan jarang memiliki tingkat akurasi 

tertinggi (R2 = 55%), sementara pada kelas hutan rapat terjadi fenomena kejenuhan 

(saturation) nilai NDVI yang menyebabkan hubungan kedua variabel menjadi lebih 

lemah (R2= 8,01%). Distribusi LBDT di lokasi penelitian secara spasial didominasi 

oleh kelas menengah dengan luas 247,05 ha (46,30%), diikuti kelas rendah seluas 

140,13 ha (26,26%), dan kelas tinggi seluas 139,95 ha (26,23%), sehingga dapat 

diterima bahwa penggunaan NDVI citra Landsat 8 cukup efektif untuk memetakan 

potensi tegakan di Hutan Desa Tahawa. 

 

 



iv 
 

ABSTRACT 

"Estimation of Stand Basal Area Distribution in Tahawa Village Forest 

Using NDVI from Landsat 8 Satellite Imagery in 2025" 

 

YANUARI TELAUMBANUA 

This research was conducted to create Landsat 8/9 Oli-Tirs 2025 NDVI imagery, 

model the relationship between vegetation density (NDVI) and basal area (LBD) in 

the Tahawa Village Forest, and create a basal area distribution map within the 

NDVI. The research method involved collecting field data from 30 plots, 

conducting ground checks with vegetation analysis, and analyzing the relationship 

with NDVI values using correlation tests and simple linear regression. The results 

showed a positive relationship between NDVI and LBDT. The best model was 

found in the sparse forest stratum, with a higher coefficient of determination (R2 = 

55%) than in the other strata. Although saturation of NDVI values began to occur 

in the dense forest stratum, leading to a decrease in estimation accuracy. The spatial 

distribution of LBDT at the study site was dominated by a medium-sized area 

distributed according to the vegetation canopy density pattern. The use of Landsat 

8 imagery through NDVI transformation was quite effective for mapping the 

potential of stands in the Tahawa Village Forest. 

 

Keywords: Vegetation, Remote Sensing, Spatial Mapping, NDVI, Landsat 8 
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ABSTRAK 

 

Pendugaan Distribusi Luas Bidang Dasar Tegakan Di Hutan Desa Tahawa 

Menggunakan NDVI Citra Satelit Landsat 8 Tahun 2025 

 

YANUARI TELAUMBANUA 

 

Penelitian ini dilakukan untuk membuat Citra NDVI Landsat 8/9 Oli-Tirs 2025, 

membuat model hubungan kerapatan vegetasi (NDVI) dan luas bidang dasar (LBD) 

di Hutan Desa Tahawa dan membuat Peta Distribusi luas bidang dasar (LBD) 

didalam NDVI. Metode penelitian dilakukan dengan mengambil data lapangan 

pada 30 plot, ground check dengan analisis vegetasi, analisis hubungan dengan nilai 

NDVI menggunakan uji korelasi dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara NDVI dengan LBDT di mana 

model terbaik ditemukan pada strata hutan jarang dengan nilai koefisien 

determinasi (R2= 55%) yang lebih tinggi dibandingkan strata lainnya, meskipun 

pada strata hutan rapat mulai terjadi fenomena kejenuhan (saturation) nilai NDVI 

yang menyebabkan penurunan akurasi pendugaan. Distribusi LBDT di lokasi 

penelitian secara spasial didominasi oleh kelas menengah yang tersebar mengikuti 

pola kerapatan tajuk vegetasi, pemanfaatan citra Landsat 8 melalui transformasi 

NDVI cukup efektif untuk memetakan potensi tegakan di Hutan Desa Tahawa. 
 

 

Kata kunci: Vegetasi, Penginderaan Jauh, Pemetaan Spasial, NDVI, Landsat 8 
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